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 This Research aim to analyse the influence of quality of audit, company growth, previous 
year audit opinion, likuidity and profitability to acceptance of going concern opinion in 
manufacturing companies have financial distress in  BEI year 2010-2014 Population from this 
research is all manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange( BEI) 2010-2014. The 
sampel of the research used purposive sampling  and found 12 company, with 5 year of observation. 
So the total sampel are 56. Data analysis was performed with classical assumption test and logistics 
regression analysis. The result of research indicate that previous year audit opinion variable have an 
effect on significant influence to going concern opinion, while variable of quality of audit, company’s 
growth , likuidity and profitability do not have an effect on significant influence to concern going 
opinion in manufacturing companies have distress financial in BEI year 2010-2014  
 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, 
opini audit tahun sebelumnya, profitabilitas dan likuiditas terhadap penerimaan opini going concern 
pada perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress di BEI tahun 2010-2014.Populasi dari 
penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2010-2014.Pengambilan sampel penelitian dengan purposive sampling dan didapatkan 12 
perusahaan, dengan 5 tahun pengamatan. Sehingga total sampel yang diteliti adalah 56. Analisis data 
dilakukan dengan uji asumsi klasik dan analisis regresi logistik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going 
concern, sedangkan variabel kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, profitabilitas dan likuiditas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang 
mengalami financial distress di BEI tahun 2010-2014 
 
Kata kunci :opinigoing concern, kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun 




Kelangsungan hidup perusahaan menjadi sorotan penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor. Investor 
akan melakukan analisis terhadap laporan keuangan perusahaan sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi.Oleh karena itu, auditor memiliki peranan 
penting sebagai perantara atas kepentingan investor maupun kepentingan 
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan.Ketika mengaudit data 
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akuntansi, auditor berfokus pada penentuan apakah informasi yang dicatat itu 
mencerminkan dengan tepat peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi selama 
periode akuntansi (Arens, Elder, dan Beasley, 2008:7). Hasil dari proses audit 
adalah laporan audit. Laporan ini merupakan hal yang sangat penting dalam 
penugasan audit dan assurance. Laporan audit berisi opini auditor danmenjadi 
sarana untuk mengkomunikasikan temuan auditor.  
Opini auditgoing concern merupakan opini yang dikeluarkan  auditor 
untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan  kelangsungan 
hidupnya (SPAP,2011).Para pemakai laporan keuangan merasa bahwa 
pengeluaran opini audit going concern ini sebagai prediksi kebangkrutan suatu 
perusahaan. Auditor harus bertanggung jawab terhadap opini audit going 
concern yang dikeluarkannya, karena akan mempengaruhi keputusan para 
pemakai laporan keuangan (Setiawan,2006). Pengeluaran opini audit going 
concern ini sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk 
membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi, karena ketika seorang 
investor akan melakukan investasi ia perlu untuk mengetahui kondisi keuangan 
perusahaan, terutama yang menyangkut tentang kelangsungan hidup 
perusahaan tersebut (Hany et. al.,2003). 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 
kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, 
profitabilitas dan likuiditas terhadap penerimaan opini going concern pada 
perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Opini Audit  
Opini audit merupakan kesimpulan yang diberikan auditor atas rangkaian 
tugas audit dengan menitikberatkan pada kesesuaian antara laporan keuangan 
dengan standar akuntansi yang berterima umum. 
b. Going Concern 
Hani  et.  al.  (2003)  mendifinisikan  going concern  adalah  
kelangsungan  hidup  suatu  badan entitas  atau  badan  usaha.  Dengan  adanya  
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Going Concern maka suatu badan usaha dianggap mampu mempertahankan  
usahanya  dalam  jangka  waktu panjang  dan  tidak  akan  dilikuidasi  dalam  
jangka waktu  pendek. 
c. Opini Audit Going Concern 
Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan  auditor 
untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya (SPAP 2011). Opini audit going concern tersebut merupakan suatu 
evaluasi kesangsian dari auditor atas  kemampuan suatu entitas dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas. 
d. Financial Distress 
Financia distressmerupakan sebuah kondisi dimana perusahaan 
mengalami penurunan kinerja keuangan yang mana perusahaan masih dalam 
suatu kondisi solvent namun illiquid dimana hal ini sebagai akibat dari 
pengelolaan manajemen yang buruk serta terjadinya krisis ekonomi (Nasir dan 
Abdullah, 2004). 
e. Kualitas Audit  
De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas  
dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu 
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Hasil penelitiannya  
menunjukkan bahwa KAP yang besar akan berusaha untuk menyajikan  
kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP yang kecil. 
f. Pertumbuhan Perusahaan  
Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan 
dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.Pertumbuhan perusahaan 
dapat diproksikan dengan rasio pertumbuhan penjualan.  Rasio ini mengukur 
seberapa baikperusahaan mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam 
industrinya maupun dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan (Weston & 
Copeland,1992). 
g. Opini Audit Tahun Sebelumnya 
Setyarno dkk (2006) mendefinisikan sebagai opini audit yang  diterima 
oleh auditee pada tahun sebelumnya. Opini auditgoing concern  tahun 
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sebelumya ini akan menjadi faktor pertimbangan penting auditor untuk 
mengeluarkan kembali opini auditgoing concern pada tahun  berikutnya. 
h. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba terkait 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono,1998). Rasio 
profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 
yang dihasilkan dari penjualan dan  investasi. 
i. Likuiditas 
Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimilikinya. Dalam 
penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah  Quick Ratio karena 
persediaan kemungkinan dapat mengalami kerusakan, usang, atau hilang 
sehingga tidak dapat digunakan untuk melunasi hutang ke kreditor 
3. METODE PENELITIAN 
1. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2014. Sampel diperoleh 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel 
: (1) Perusahaan manufaktur tidak delisting dari BEI selama tahun 2010-
2014. (2) Perusahaan Manufaktur Menerbitkan laporan keuangan tahunan 
dalam mata uang rupiah dan telah diaudit oleh auditor independen selama 
tahun 2010-2014. (3) Perusahaan Manufaktur yang mengalami financial 
distressyaitu perusahaan memiliki laba bersih setelah pajak yang negatif 
minimal dalam dua periode laporan keuangan (dua tahun) secara berturut-
turut.  
2. Definisi dan Operasional Variabel 
1) Variabel Dependen 
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going 
concern.Variabel opini auditgoing concern diukur dengan menggunakan 
variabel dummy. 
2) Variabel Independen  
1) Kualitas audit 
Kualitas audit dalam penelitian ini dikonfirmasikan melalui data 
tahunan  yang dikeluarkan masing masing perusahaan.  
2) Pertumbuhan perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diproksikan 
dengan : 
                            
       
    
 
3) Opini audit tahun sebelumnya 
Opini audit tahun sebelumnya dalam penelitian ini 
dikonfirmasikan melalui data tahunan  yang dikeluarkan masing 
masing perusahaan.  
4) Profitabilitas 
Profitabilitas dalampenelitianini diproksikan dengan rumus: 
    
                        
           
      
5) Likuiditas  
Likuiditas dalam  penelitian  ini diproksikan dengan rumus : 
              
            
             
 
3. Teknik Pengujian Data 
Pengujian penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Logistik 
(Logistic Regression Method). Model persamaan regresi yang akan diuji 
dalam penelitian ini adalah : 
 
                                                  
 
 
     : Opini Audit Going Concern 
  : Konstanta 
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KAt : Kualitas Audit 
PPt : Pertumbuhan Perusahaan  
OGCt-1 : Opini Audit Tahun Sebelumnya 
PROFITt : Profitabilitas 
LIKUIDt : Likuiditas 
   : Kesalahan Residual 
4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah komposisi Variabel 
Pertumbuhan Perusahaan menggunakansales growth ratio, Variabel 
profitabilitas dinilai dari Return On Asset, Variabel independen lainnya, 
yakni likuiditas yang diukur berdasarkan Current ratio, Kualitas audit, opini 
audit tahun sebelumnya, dan opini audit going concern adalah variabel yang 
di ukur dengan metode dummy.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini uji Kolomogorov-Smirnov Z sebesar 1,327 
dengan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,59. Kesimpulan dari hasil 
perhitungan tersebut adalah nilai probabilitas 0,59> 0,05; sehingga 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai Tolerance Value (TV)  lebih besar dari 0,10 
dan nilai VarianceInflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel 
bebas dalam model regresi tidak mengandung multikoliniearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu 
dengan menggunakanUji Glejser. Hasil perhitungan diketahui bahwa 
nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,05; sehingga menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitan ini untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi 
yaitu menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil perhitunganh diperoleh 
nilai DW 1,932. Dengan nilai Durbin-Watson 1,932 yang berada di 
antara 1,5 sampai 2,5, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Regresi Logistik 
 
a) Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow Test) 
Pengujian Hosmer and Lemeshow adalah sebesar 2,166 dengan 
probabilitas signifikan 0,950> 0,05sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat 
dikatakan pula model dapat diterima karena sesuai dengan data 
observasinya. 
b) Model Fit (Overall Model Fit Test) 
Perbandingan nilai antara -2 Log Likelihood(-2 Log L) pada awal 
(Block Number=0) dengan nilai -2 Log L Akhir (Block Number =1) 
adalah sebesar 65,085 nilai akhir sebesar 23,745 dapat dilihat bahwa 
-2 Log L mengalami penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa 
model yang dihipotesiskan fitdengan data.  
 
 
c) Koefisien Determinasi (Negelkerke R Square) 
Diketahui hasil dari Nagelkerke R Squaresebesar  0,760, sehingga 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen adalah sebesar 76,0 % , sedangkan sisanya sebesar 24 % 
di jelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
d) Matriks Klasifikasi Model 
Matriks klasifikasi model dapat dilihat dari Classification Table. 
Kesimpulannya adalah kemampuan prediksi dari model dengan 
variabel kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun 
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sebelumnya, profitabilitas dan likuiditas secara statistik dapat 
diprediksi sebesar 91,1 %. 
b. Hasil Uji Hipotesis 
 





KA -1,668 1,294 1,662 1 ,197 ,189 
PP -1,121 ,712 2,478 1 ,115 ,326 
PO 4,947 1,415 12,222 1 ,000 140,815 
PROFIT 11,515 8,945 1,657 1 ,198 100217,128 
LIKUID -,530 ,881 ,362 1 ,548 ,589 
Constant -1,043 1,285 ,659 1 ,417 ,352 
 
Sebagaimana ditunjukkan pada table diatas bahwa koefisien dari 
kualitas audit adalah negatif -1,668 dengan tingkat signifikansi 0,197  Pada 
tabel IV.13 menunjukkan arah koefisien regresinya berlawanan arah 
dengan nilai signifikansinya sebesar -1,668 maka hipotesis pertama (H1) 
dalam penelitian ini ditolak. Oleh karenanya signifikansi variabel tersebut 
> 0,05, dengan demikian dapat dikatakan variabel kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.  
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.13 bahwa koefisien dari 
pertumbuhan perusahaan adalah negatif -1,121 dengan tingkat signifikansi 
0,115. Artinya hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima, karena 
signifikansi variabel tersebut > 0,05.  Dengan demikian dapat dikatakan 
variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap penerimaan 
opini audit going concern.  
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.13 bahwa koefisien 
determinasi dari opini audit tahun sebelumnya adalah positif 4,947 dengan 
tingkat signifikansi 0,000.  Artinya   hipotesis    keempat   (H4)  
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dalam penelitian ini diterima, karena signifikansi variabel tersebut <0,05. 
Dengan demikian dapat dikatakan variabel opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.  
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.13 bahwa koefisien 
determinasi dari profitabilitas adalah positif sebesar 11,515 dengan 
signifikansi sebesar 0,198 , yang artinya hipotesis (H4) dalam penelitian ini 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel IV.13 bahwa koefisien 
determinasi dari likuiditas adalah negatif sebesar –0,530 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,548 , lebih besar dari 0,05, yang artinya hipotesis (H5) 
dalam penelitian ini ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang dikemukakan di 
muka, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Variabel kualitas audit yang 
diukur berdasarkan skala KAP (big four dan nonbig four) berpengaruh terhadap 
penerimaan opini audit going concern sehingga hipotesis ditolak. (2) 
Pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan rasio penjualan tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern sehingga hipotesis 
ditolak. (3) Opini audit tahun sebelumnya yang diukur dengan dummy (going 
concern=1 dan nongoing concern =0) berpengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concern, sehingga hipotesis diterima. (4) Profitabilitas yang 
diproksikan dengan rasio return on asset tidak berpengaruh terhadap penerimaan 
opini audit going concern sehingga hipotesis ditolak. (5) Likuiditas yang 
diproksikan dengan current ratio tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini 
audit going concernsehingga hipotesis ditolak.  
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat 
merupakan arah bagi penelitian yang akan datang antara lain : (1) Variabel 
kualitas audit hanya diproksikan dengan skala KAP (big four dan nonbig four), 
sehingga belum begitu kuat dalam memberikan pengaruh terhadap penerimaan 
opini audit going concern. (2) Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini belum cukup dalam memprediksi penerbitan opini audit going 
concern secara tepat. (3) Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress pada BEI, serta 
penelitian yang hanya dilakukan selama lima tahun, sehingga belum begitu 
mewakili seluruh perusahaan go public di BEI. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 
diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: (1) Menambahkan proksi 
auditor industry specialization, mungkin akan semakin menambah pengaruh 
(signifikansi) dari kualitas audit. Dengan spesialisasinya, maka auditor menjadi 
tidak diragukan kemampuannya dalam menjalankan tugas. (2) Penelitian 
selanjutnya dapat memperluas dan menambah variabel variabel yang 
mempengaruhi kemungkinan penerimaan pendapat going concern oleh auditor 
misalnya audit change, rasio keuangan serta pengukuran kondisi keuangan. (3) 
Pada penelitian selanjutnya mungkin peneliti dapat menggunakan sampel seluruh 
perusahaan manufaktur pada BEI serta perlu menambah jumlah tahun 
pengamatan menjadi lebih panjang sehingga dapat melihat kecenderungan dari 
penerbitan pendapat going concern dalam jangka panjang dan juga diharakan 
data yang diperoleh dapat bersifat lebih valid 
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